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PELUANG DAN MODIEL FORMAT USULAN PENELITIAN
Ady Rosa*

A. Pengenalan

Kekisruhan dan kckacuan yang akhir — akhir ini melanda bangsa Indonesia
diberbagai belahan tanah air, tidak lain akibat dari tcrabaikannya masalah -
masalah kajian budaya.

Ini merupakan problematik yang sangat menyentult nurani sctiap insani, baik
secara etnik, agama, ras dan golongan sckalipun.

.

Sclama it masyarakat lebih mencrima ™~ Kesatuan semu™ yvany diperoleh lewat
berbagai penataran (- penataran yang diberikan penguasa, begitu pula dalam
korikulim pendidikan, bidang pertanian, teknologi, dan schagainyu. Kesemua
febib dekat kepada jargon - jargon, Ketimbang persoalan vang mendasar yaitu

hakikat manusia.

Persoalan budaya — kemasyarakatan — kemanusiaan, adalah bagian yang hakiki
dalam tatanan masyarakat yang manunggal, sehingga menjadi penyangga negara

kesatuan.

Lewat perjalanan beragam konflik diberbagai  wilayah, dapat  dikatakan
penyebabnya karcna antara ctnik yang satu dengan ctnik fainnya tidak memahami

beragam kultur yang bhincka.



Karena masing — masing etnik memiliki spesifikasi yung beda dalam tatanan
budayanya, walau begitu mestinya prinsip hidup “dimana bumi dipijak, disana

langit dijunjung” mestinya menjadi pegangan.

Dari persoalan konflik ditanah aiv inilah, menjadi suatu pemikiran untuk mencari
akar permasalabannya. Walau masalah ini sudah berlarut — larut, paling tidak
telah menyadarkan pada kita bahwa persoalan tersebut mesti dicari akar
persoalannya lewat penclitian. Olch scbab itu tidak heran apabila akhir - akhir ini
Kantor Mentri Negara Riset dan Teknologi ( KMNRT) dan lembaga ilnu
pengetahuan Indonesia  (LIPl) banyak menawarkan riset-risetnya, yang

memfokuskan pada problematik kemasyarakatan dan kemanusiaan pengetahuan
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Yang menjadi it permasalahan dalam paparan i, adalah bagaimamr—ms

menggact risct — risct tersebut, karena risct vang ditawarkan olch KMNR'T dan

LIPT mesti melatui selekst vang cukup ketat,

Peluang untuk mendapatkan riset yang ditawarkan KMNRT dan LIPI teelebib
dahulu harus mclihat  spesifikas dfri Tiset yvang ditawarkan,  Berdasarkan
spesilikasi dari tujuan riset tersebul, maka dalwm usular penclitiun arah

penckanan dari tujuan riset menjadi jelas.

Umumnya usulan penclitian yang ditawarkan KMNRT dan LIPL seperti Riset
Unggulan Terpadu ( RUT), Riset Unggulan Bidang Kemasyarakatan Dan
Kemanusian (RUKK), Riset Unggulan Kemitraan (RUK) dan beberapa risct
lainnya seperi Hibah Bersaing (HB) yang disclenggarakan Depdiknas, Asian
Public Intelectuals (API), merupakan riset lanjutan.  Artinya suatu risct yang

sudah dimulai sebelumnya, dengan ruang lingkup yang masih terbatas,



B. Usulan Penclitian

Usulan penelitian titik beratnya adalah bagaimana bisa Bisi meyakinkan secara
faktual dan objektil kepada orang lain, dalam hal ini panclis yang ditunjuk oleh

panitia penyelenggara riset ( KMNRT - LIPT).

Usulan riset hendaknya menyajikan tampilan lewat alur pikir vang realistik,
mudah dicerna, difahami, dan menggunakan bahasa vang lugas. Tentunya isi vang
terkandung dalam usulan penelitian, adalah mencari kesesuain antara teoririk dan
praktik, yang akan dijumpai di lapangan penyelidikan. Oleh sebab itu usulan
penelitian mesti memuat  kenyataan sains vang membentuk teori, dan bisa
dijadikan pedoman. Dengan demikian, maka menjadikan sains objektit dan

menjauht dan aspek — aspek yang subjektif.

Uswlan pencliian seyogyanya tidak mencampur - adukan dengan nifa-nilar cuk,
schingga harus dibindar pertanyaan penchitian, vang mengarah kepada apakah
objek yang hendak diteleti itu baik dan buruk. Schab dalam penchitian hanya
mencoba untuk memahami dan menjelaskannya dengan meneliti prinsip-prinsip

serta hakekat objek risetnya.

Karena itu dalam pembuatan usulan penclitian, sangat memperhatikan faktor-
faktor yang dikemukakan tadi. Berkenaan dengan itu, maka dalam paparan ini

diambil suatu contoh model format usulan penelitian RUKK, scbagai berikut:

1. Uraian Umum

Uraian umum berisi tentang, judul penclitian yang diusulkan, penanggung
jawab penelitian (apabila berupa tim riset), subjek penelitian, maleri penclitian.

1.1, Judul Pencelitian



Judul penelitian pada usulan penelitian mempunyai fungsi sebagai acuan
yang menjadi pegangan atau pedoman didalam proses penclitian,

Ini dimaksudkan agar permasalahan yang ingin diungkap pada suatu
penelitian, memiliki permasalahan yang jelas sesuai dengan vang hendak
dicapai.

Namun begitu judul penelitian tidak sama dengan masalah, walaupun

mencakup masalah. Karena itu masalah periu dijelaskan dan dianalisis

lebih lanjut.

1.2. Penanggung Jawab Program

Penanggung jawab  program  penclitian,  adalah orang  pertama yvang
mempunval - kepentingan  dengan usulan penclitian. Artinva bahiwa
penaggung jawab program, sebagal vang memberi arahan dalam proses
penehitian. Karena itu bila usulan penchtian terdicn dart beberapa onmyg
(tim), maka penanggung jawab program biasa discbut scbagai penchti

utama.

1.3. Tim Peneliti

Bila usulan penclitian berupa tim, maka hendakoya dalam memilib
anggota tim mempunyai kemampuan bervariasi, sesuai dalam bidangnya
masing-masing.  Seperti pembuat instrumen,  penganalisis,  verilikasi,

pengklasilikasi dan scbagamya.

I.4. Subjek Penelitian



!

Adalah pokok permasalahan vang diangkat menjadi usulan penclitian, i
mesti sejalan dengan judul penelitian yang dijadikan acuan dalam proses
penclitian. Bila  subjek  penelitiannya berhubungan  dengan masalah
kemasyarakatan dan kemanusizan, maka pokok masalahnya berada di
scputar  pokok permasalahan tadi. Dengan  demikian maka nater
penchitian,salah - satunya bisa  saja berkait erat dengan masaleh

pengembangan sumber daya manusia .

2. Abstrak
Dalam usulan penclitian, abstrak berfunsi scbagai kerangka yang memben
gambaran ringkas -- intisarinya saja dan komprehensif signilikansi konseptuad
dari usultan penelitian yang diagukan.
Abstrak usulan  penchtian memuat penyajian. o ) latar belahang
permasalahan pencliian: (b ) kegunaan hastl penelitun dalam pembahiaraan,

(¢ ) pemaknaan kenss dan ¢ d ) metodology vang akan digunakun untuk
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dada usulan penclitian yang menyangkut dengan pendahuluan, mdmmsdgfur

membedah pencltian

i

pikir pemilihan topik dan arca penclitian yang mencakup :

3.1, Latar Belakang
Titik berat pada bagian latar belakang  yang mesti dikemukakan adanya

kesenjangan  antara harapan (dus Soolen ) dan kenvataan  (dus Sein ),

baik kesenjangan tcoritik ataupun kesenjangan prakti yang mclatar

belakangi masalah yang akan diteliti.



Di dalam latar belakang masalah dipaparkan secara ringkas tentang teori,
hasil- hasil pencelitian, kesimpulan seminar dan diskusi ilmiah maupun
pengalaman  atau pengamatan pribadi yang teckait erat dengan pokok
masalah yang diteht,

Dengan demikian, masalah yang dipilih -f‘“.kcmuk;el\m\ untuk  diteliti

mendapat landasan berpijak yang lebih kokoh

3.2, Ruang Lingkuap Dan Batas — hatas Penelitinn

3.3

Persoalan ruang hingkup dan batas- batas penclitian. menunjuk kepada

suatu keadaan yang tidak bisa dihindari dalam penclitian. Keterbatasan

o

ang sering dihadapi menyangkut dua hal @ € o ) keterbatasan ruang
lingkup kajian yang terpaksa dilakukan karena alasan - alasan proscdural
dan teknik penclitian ataupun karena faktor logistik © { b ) kewerbatasan
penclitian berupa kendala vang  bersumber  dari adat. tradisi, ctika dan
Kepercavaan vang tidak memungkinkan penclitt untuk menciri Gt vang

diinginkan.

Sclain ttu dalam ruang  lingkup  penclitivn . memuat,  hal-hal vang
dikemukakan berkenaan dengan variabel-variabel yvang ditelin, populasi
atau subjek penclitian dan lokasi penelitian, Uraian terscebut dilakukan

secara singkal Kkarcna maksud utamanya adalabh untuk  memberikan

gambaran utuh dalam bentuknya yang  ringkas  mengenai fokus
penelitian.
Asumsi

Asumsi penelitian merupakan salah satu landasan berpikir, schubungan
dengan anggapan-anggapan dasar tentang susiu hal yang dijadikan

pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.



3.4

Karena itu asumsi dapat bersifat substansil” atau metodologis. Asumsi

substantil” berhubungan dengan masalah penclitian, sedangkan asumsi

=
=

metodologis berkenaan dengan metologi penenclitian,

Tujuan Penclifian

Tujuan penclitian mengungkapkan tentang sasaran yvang ingin dicapai
dengan  dilakukannya  penclitian  terhadap  masalah vang  telah

dikemukakan pada bagian scbelumnya,

[Hanya saja ada perbedaan dalam cara merumuskannyva. Jika masalah
penclitian  dirumuskan  dengan menggunakan  kalimat  tanya, maka
rumusan tujuan penclitian dituangkan dalam bentek kalimat pernyataan,
Contoh : * Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui besarnya
hubungan antara  motif  tato  tradisional  dengan  struktur

kemasyarakatan™.

. Tinjauan atas Kepustakaan (Literature Review)

Bagian tnt memuat bidang yvang dikapr atau ditehiti atas penelitian
terdahulu  vang ditelusuri, tinjauan atas kepustakaan dimaksudkan agar
tidak terjadi duphikasi penelitian, melainkan [ebih mengaral kepada
hubungan antara hasil tinjauan kepustakaan dengan kerangka konsepiual

yang dikembangkan perlu diperlihatkan dengan jelas.

4. Kerangka Konseptual

Kerangka koseptual adalah alur pikir yang dituangkan secara ringkas dau jelas,

dengan mengemukakan rumusan masalah yang memperlihatkan hubungan

antara variabel dengan faktor yang saling terkait ( coliesive ).

Contoh kerangka konscptual, seperti terlampir.



S. Metodologi
Merupakan suatu cara kerja yang bersistem  guna  memudahkan  dalam
pelaksanaan  penclitian, untuk  meneri target  yang  ditentukan, Dalam

mctodologi berisi tentang :

S.1. Pendekatan yang dipakai, dalam usulan penclitian | scsuai dengan
judul usul penclitian, int dimaksudkan agar memudahkan dalam

mcngungkap permasalahan.

5.2.Konsep dan definisi kerja, memuat alur pikir dan penjelasan yang
diperlukan apabila diptkirkan akan muncul perbedaan pengertian atau
kekurang-jelasan makna scandainva batasan itu tidak diberikan Istilah
vang perlu dibert batasan ialah isulabh - istilah vang berhubungan
dengan konsep- xonscep pokok ialah jika istilah itu terkait erat dengan

masalah vang ditehti atau variabel penclitian,

Petinisi kegga diberikan kepada variabel yang akan ditelit. Detinisi
kerja adalah yvang didasarkan atas sifat-sitat hal yang didefinisakan
yang dapat diamati. Sceara tdak langsung defimst Rerja itu akan
menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan. Contoh deitmsi
kerja dari variabel “fungsi tato tradisional™ alah scbagai simbol yang
meliputi struktur kemasyarakatan (SK), ckonomi (L), kepercavaan

(KN), dan keschatan (KS), libat lampiran kerangka konseptual,

5.3.Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data , sumber data dalam usulan
pencelitian mesti sesuat dengan obyek yang dituju, contoh apebila yang
diteliti tentang tato tradisional, maka yang menjadi sumber adalah;

tctua adat ,dukun, pembuat tato dan pemakai tato.



Sedangkan teknik penguampulan data sesuai dengan usulan pencelitian
dan kajian yang akan dilakukan, i bisa meclalui  obscrvasi,
wawancara, pengamatan terlibat (snosw ball), full participant dan
scbagainya. Tetapi yang paling penting adalah bahwa kesemua teknik
pengumpul data, bisa menjaring secara mnformast berkenaan dengan

usulan penclitian vang diajukan,

5.4. Teknik Analisis Data, pemilihan jenis analisis data sangat ditentukan
oleh jenis data vang dikumpulkan dengan tetap berorientast pada
tujuan yang hendak dicapai pada usulan penclitian, atau hipolesis

vang hendak diuji.

Oleh sebab itu, vang penting untuk diperhatikan datam analisis data
talah ketetapan teknik analisis data ialah !\cluﬁ:lf\.;m teknis analisisnva
bukan kecanggthan.

Sclamm mengemukakan tentang jenis atau tekmik analisis data vang
digunakan, perlu juga  dijctaskan tentang  alasan pemibibannya
Apabila tcknik analisis data yang dipitih sudaly cukup dikenal, maka
pcmbahasannya  tidak  perfu dilakukan  sccara panjang  lebar.
Scbaliknya, jika tekmik anabisis data vang digunakan tidak sering
digunakan (kurang populer), maka watan tentang analisis i perlu

dilakukan sccara lebih rinct.

5.5.Permasalabian  dan Limitasi Data, dalam hal ini yvang mesi
dikemukakan adalah, antara permasalahan yang digjukan dengan
pembaltasan data hendaknya sinkron, schingga hasil penclitan lebih

terfokus sesuat dengan tujuannya.



5.6.Populasi dan Sampel, istilah populasi dan sampel tepat digunakan jika

pencliian yang dilakukan memakai sampel sebagai subjek penelitian.
Akan tetapt jika sasaran dalam usulan penclitivnnya adalah sclurah
anggota populasi, akan lebih cocok menggunakan istilah  subjek

penelitian.

Penjelasan yang akurat tentang karakteristik  populast  penelitian
sangat penting  ditakukan, ini dimaksudkan agar jumlah sampel dan
cara pengambitannya dapat ditentukan secara tepat. Tujuannya ialah
agar sampel vang dipilih benar-benar  represeniatif,  dalam ari

mencerminkan keadaan populasinya sccara cermat.

Kerepresensatifan  sampel  merupakan  kriteria terpenting  dalam
pemilihan sampel schubungan dengan maksud menggeneralisasikan
hasil-hasil  penclitan icrhadap  sampel Kepada populasinva. Tika
keadaan sampel semakin berbeda dengan Karakterisuk populasi. maka
semakin besar kemungkinan kekelivuan dalam generahisasinva, Untuk
itu populast dan sampel dalam usulan penelitan mesti diperhitungkan

dengan cermat, agar tidak terjadi bias,

ntuk  itu b dart bagian populast  dan sampel adalah; a
Untuk it i d bagian populasi d pel adalal
identifikasi  dan  batasan-batasan  fentang  populasi  atau subjek
penelitian, ( b ) prosedur dan teknik pengambilan sampel, serta (¢ )

besarnya sampel.

5.7.Penentuan Dacrah Penclitian, hendaknya sesuai dengan kondisi dan

permasalahan yang ingin dikemukakan dalam usulan penelitian. Oleh
karcna itu dalam wusulan penelitian, untuk  menentukan  dacrah

penelitian - mesti mempunyai - Karakteristik — dan - spesilikasic i



6.

3.

dimaksudkan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpingan dalam

pelaksanaan nantinya.

Rancangan (Design) Penclitian

Dalam usulan penelitian yang menyangkut dengan rancangan  (design)
penelitian, yaitu berist tentang operasional pendekatan dan strategi yang akan
diambil untuk memperoleh jawaban atas pertanvaan penclitian dan pencapaian
tyjuan penelitian. Rancangan penelitian hendaknya menjelaskan secara rinci
dan berurutan tahapan penelitian vang akan dilakukan dan kaitan antara

tahapan satu dengan lainnya.

Ini dimaksudkan akan memudahkan pemantauan pencliti dalam mengevaluasi

=

perjalanan proses penclitian. selany itu hastt akhir penclitian bisa diperkirakan.

Jadwal Kegiatan

Pada bagian ini datam usulan penclitian sudah bisa diperkirakan, waktu vang
dibutuhkan agar kegiatan penchition dapal sclesin tepat pada swaktunyvi.
Kecuali disebabkan adanya hambatan, yang membuat ketidakberdavaan
pencliti seperti bencana alam, baik yang disebabkan oleh alanmy itu sendin atau

beneana yang discbabkan ofeh manusia.

Biaya dan Rincian Biaya

Biaya yang dibutuhkan hendaknya disesuaikan dengan tinghat kebutuban
dalam proses penelitian di lapangan, oleh karena itu dalam usulan penclitian
terdapat 4 (empat) komponen biaya, vaitu : ( a ) gaji/ apah, ( b ) bahan, (¢ )

perjalanan, dan ( d ) lain-lain.

Keempat komponen terscbut sclanjutnya dirinci, scsuai dengan  yang

dibutuhkan dalam penelitian. Dan ini biasanya sudah ada peraturannya.



C. Problematik Risct

Dalam mengemukakan problematik riset dalam proposal riset, hendaknya
mencerminkan adanya “benturan™ dengan kepentingan dan kegunaan  riset.
Maksudnya adalah agar problematik vang akan disclidiki, memang betul-betul
memberikan alternatif pemecahannya, dan produk dari riset tersebut bisa berupa

model, terapan dan sebagainya.

Contoh problematik riset :

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban terhadap  perimasalahan
pembangunan pada masyarakat asli-tradisional di Kepulauan Mentawai Sumatera
Barat, dan Dayak di Kalimantan Barat. Dart hasil pengamatan beberapa klan vang
memenuhi Pulau Siberut Mentawai,  ditemukan  gejala-gejala vang  sangat
dilematis dalam pembangunan guna meningraihan Goad hidup masyarahal yang

fayak.

Pembangunan yang berlangsung  sclama i dilaksanakan di Pulau Siberut
Mentawai lewat jalur atas-kekuasaan, tanpa mengikutsertakan jalur bawah-
masyarakat ash (tradistonal). Kondist yvang demtkian memunculkan gejala-gejala
antara lain (1) tdak dimanfaatkannya  perangkat tatanan hidup  budava
masyarakat asli- (tradisional) dalam  pembangunan  diantaranya  adalah  tato
tradisional dengan beragam motifnva merupakan bahasa rupa scbagai wahana
komunikasi  lewat tanda-tanda  gambar  berupa struktur kemasyarakatan,
kepercayaan, ckonomi, kesehatan, tanda  kenal  keterampitanskepiawaian

seseorang (profesi) dan dekorasi tubuh; (2) dan seterusnva. .. .

Kata kunci dalam problematik tersebut, adalah pembangunan yang dilematis,

antara kekuasaan pemerintah dengan masyarakat ashi (tradisional).



Problematik yang dikemukakan menggambarkan terjadinya * benturan™ yang
begitu “dahsyat™ , schingga mesti dicarikan solusinya. Untuk itu solusi yang

dianggap tepat adalah mengadakan risct.

Untuk itu dalam riset lanjutan (HB, RUKK, API, URGE, dsb), maka tim riset
yang dibutuhkan adalah dari berbagai disiplin ilmu, scsuai dengan metoda riset
yang diperfukan dalam riset itu sendiri.

{ MILIK pepp
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Simbol Nelayan Tradisional dan Implikasinya Pada Prilaka IKehidupan
) [ ) I

Sosial Budaya Discpanjang Pantai Sumatera Barat.

Scbagat proposal riset pendahutuan, maka lokast vang dipithih cukup wilavah
pantai vang ada di Pesisir Selatan, problematik riset adalah. apa penyebab
kemiskinan pada masyarakat netayan tradisional. Tni bisac ditingau da berbagiu
aspek, tetapi bila jeli dalam menmibih problematik dan judul vang “ereget”™ | bisa
dikemukakan tentang hubungan simbol nefavan tradistonal vang berbunyi “ljuek-
Juek Tahi-Tali, [suck-Isuck Kini-Kini™ artinva bisa diasumsikan simbol tersebut
tidak memikirkan jangka panjang, maka untuk mengkaj lebih jauh dapat
dilakukan dengan riset lanjutan dengan produknya scbagat model yang nantinya
bisa diberikan kepada instansi terkait sebagai pengambil kebijakan  dalam

menangani kemiskinan masyarakat nclavan,

Contoh 3:

Penataan Seni Rakyat Gamat Sebagai [dentitas Budaya Kotamadya Padang
Proposal risct di atas, intinya bertujuan untuk mengungkapkan aspek historis,
fungsional, cstelis gamat dan menginventarisasi unsur-unsur seni budaye di
Kotamadya Padang yang dapat digunakan scbagai pendukung pengembangan

kesenian gamat,



Untuk mengungkapkan berbagai aspek yang diteliti, viscl ini menggunakan metoda
sejarah, metoda sejarah lisan, metoda antropologi dengan menggunakan teknik

=

observasi, wawancara, snow ball, [ull participant.

Gamat merupakan kesenian yang memiliki akar historis vang cukup kuat di
Kotamadya Padang. Walaupun ada suatu fakta yang menycbutkan bahwa gamat
berasal dari musik Mclayu Deli. Gamat berlungsi sebagai hiburan dan tontonan,
dalam bidang seni tari gamat memiliki tiga ragam gerak baku, yaitu

Mainang Pulau Kampai, Scrampang 12, dan Zapin vang ketiganva bepusat pada

gerak tangan dan kakt.

Berdasarkan  riset  terhadap  tolklor,  berhasil  ditemukan  unsur sent - gamat
Kotamadya Padang vaitu; (1) dialek Padang: (2) cerita rakyvat Minang:r (3)
tembang sindiran; (4) Busana teluk belanga (pria) dan busana baju Kurung

(poerempuan) dan (3) seni rakyvat Kotamadya Padang,

Gamat scbagar keseman mennlike akar historis yvang kuat, konsep estetis dan
urutan penyajian tertentu vang berbeda dengan Kesentan fain perlu dilestarikan dan
kembangkan, babkan dapat dijadikan schagat salah satu dentitas Kotamadya

Padang dalam bidang kesenian.

Kesentan gamat terdiri dari seni musik, seni vokal, seni tari, dan seni tawak, vang
bentuk aslinya scderhana namun cukup berpeluang untuk dikembangkan.

Target khusus riset ini adalah membuat model kemasan gamat schagai seni
pertunjukkan. Hasil riset ini diharapkan dapat digunakan untuk membentuk
identitas seni budaya masyarakat Kotamadya Padang dan dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan, scperti pariwisata, menerima tamu kehormatan, pesta

pertunjukan seni rakyat dan scbagainya.



Contoh; 4

Visulisasi Struktur Pusat Ziarah Sycch Burhanuddin Ulakan pariaman dan
Pengembangannya untuk sebuah Taman Wisata Religius.

Sebagai judul riset pendahuluan, maka yang dibutuhkan adalah bagaimana mencapai
target khusus niset ini dengan mengungkapkan hal-hal yang paling mendasar mengenai
lohasi, struktur masyarahat, dan struktur tata ruang tempat ziarah, Dilanjutkan dengan
upaya-upaya mengkomunikasikan hasil-hasil risct ini dengan bentuk laporan riset serta
memvisualisasikannya dalam bentuk peta dan maket, Mclalui babarapa kajian sccara
Komprehensif, sebagai dasar pembuatan desain pengembangan taman wisata religius dan
prospek pasarnya. Produk risct pendahuluan dengan contoh di atas, baru pada tahap

modcl.

Untuk  meningkatkan judul viset tadi dart produk model menjadi terapan,  maka
dibutubkan waktu pafing tidak sctama 4 tahun. Karcnawaktunya begitu fama, dan dana
vang cukup besar maka guna mewujudkan suatu gagasan diatas, jJalan yang mesti

ditempuh adadah dengan mctakukhan sct fanjutan sctama 4 tahun

Untuk mendukung gagasan riset tersebut, mana metoda-mcioda vang digunakan dalam
risct ini dan pengembangan kawasan  adalabh mctoda geologis-Geografis  (aspek
lingkungan), mctoda  historis-arkeologis,  mcioda  analisis  struktural  {scimiotika
fungsional), serta teknik-teknik pemasaran Komoditi pariwisata

Hasil yvang diharapkan sccara ckonomi akan dapat mcningkatkan devisa ncgara dan
pendapatan masyarakat sctempat, serta diharaphan dapat menmghatkan pengetahuan

Hmiah dan pengetahuan Agama islam di Indonesia.

Untuk itu dafam nisct fanjutan (HBRUKK.APE URGE dsb). maka tim nisel yang
dibutuhkan adalah dari berbagai disiplin ilmu, sesuai dengan mictoda risel yang

dipergunakan datam riset itu sendin.



Contoh-contoh di atas merupakan salah satu bagian dari kiat penulisan proposal

riset lanjutan, yang bisa dimulai dari riset pendahuluan, dengan arah dari produk

risetnya.

D. Unsur dan Bobot Penilaian RUKIK
KMNRT — LIPT dalam menyeleksi usulun penclitian RUKK, menggunakan unsur-

unsur yang memiliki bobot yang telah ditentukan scbagai berikut

No Unsur Y;::lr{g,;ADinilai

e

Bobot
I. | Menawarkan ide-ide baru baik sccara tcoritik | 40
muapun mctodologis dalam memaknai sccara
kritis kecendrungan perkembangan Himu -- ilmu
kemasyarakatan  dan  Kemanusiaan  vang |
!
membumi 1‘ i
2 v[;/laﬁi_liLiw{wbnngu-l\_:lﬁ konseptual vang Kuat d;mi 35 ‘.
jclas ! i
ey T R S C S R 2 | os x
5 | Menyajikan desain riset yany jelas. ’ 25 3

Didalam proses seleksi, sctiap unsur harus diberi nilai 1 sampai dengan 10.
Sctiap usulan penclitian akan dinyatakan lavak diusulkan untuk di biayai
apabila penjumlahan hasil perkalian antara bobot dari sctiap unsur dengan
nilai yang diberikan antara hasilnya lebih besar atau sama dengan 600, dengan

catatan tidak ada nilai yang lebih keeit dari atau sama dengan 3.

Demikianlah seberkas pemaparan vang didasarkan alas pengalaman dalam
risct kemasyarakalan dan kemanusian, baik yang sudah berlangsung maupun

yang sedang berjalan, semoga paparan pengalaman ini memberikan jalan

kebaikan bagi kehidupan manusia.

Wassalamualaikum Wr, Wb.
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Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan, bahwa Lembaga Peuelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Bung Hatta merencanakan akan menyelenggarakan Lokakarya
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat pada tanggal 5 dan 6 Maret 2002 .
Lokeakarya ini dimaksudkan untuk memotivasi dan memberikan dorongan kepada staf
akademik kita untuk menulis proposal dan melaksanakan kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat. Sehubungan dengan itu kami harapkan kesediaan Saudara
untuk jadi pemakalah dengan Judul dan walktu seperti terlampir.

Bilamana Saudara dapat memenuhi permintaan kami untuk jadi pemakalah, maka untuk
kelancaran pelaksanaan kegiatan kami harapkan bantuan Saudara untuk mengisi Biodata
dan menyampaikan makalah di LPPM Universitas Bung Hatta (Gedung E Lantai ITI,
Kampus Ulak Karang) paling lambat tanggal 2 Maret 2002.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

LPPM Umsyersﬂa?Bung Hatta

‘T/MLW;M br—J -

Dr. A:lek Zambru(l Adnan, MS. Apt.
Tembusad
1. Yth. Bapak Rektor Universitas Bung Hatta
2. Yth. Bapak Ketua Yayasan Pendidikan Bung Hatta



MATERI DAN JADWAL

LOKAKARYA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

STAF AKADEMIK UNIVERSITAS BUNG HATTA, 5~ 6 Maret 2002

(PENELITIAN BIDANG SOSIAL)

No. Hari/ Jam Kegiatan Program Penatar/ Penanggung Tempat
Tanggal Pembicara jawab sidang
1 Selasa, 08.00 -08.30 | Pembukaan Pleno R skicr Sie Acara dan Aula Gedung B
5.03.02 ) Humas
08.30-9.30 Analisis Semiotik : Fungsi dan Makna Tato RUKK Tirs-Ady Rosa, Msn Drs. Hermawan Ruang Sidang
serta Implikasinya pada Perilaku Kehidupan (FPBS UNP) MSi. FTSP
Sosial Budaya Masvarakat Asli E-~3
10.00-11.00 | Penerapan Iptek Tepat Guna untuk | RUKK Or. Elfindri, SE. MA, Dr. Syofiardi SE, Ruang Sidang
memperbaiki  Kehidupan Sosial Ekonomi (Ekonomi Unand) MA. FTSP
Nelayan Tradisional Pantai Barat Sumbar Dr. Ir. Alfian Zein.
(Parikanan Bung Hatla)
11.00 - 12.00 | Model Sosialisasi Undang-Undang Hak Asasi Hibah Drs. Akmal, Ms Uning Pratimaratri, Ruang Sidang
Manusia (UU No. 39, Th 1999) Dalam Rangka | Bersaing (FIS-HUKUN UNP) SH, MH. FTSP
Pemberdayaan Masyarakat Daerah Sumatera
Barat.
12.00 - 13.30 | !stirahat, makan dan sholat !
13.30-14.30 | Dialectal variations of Minangkabau language | Doktor Dr. Nadra, MS Yusrita Yanti, SS, Ruang Sidang
A in Riau province and their relationship with daru (Sastra Unand) M Hum.. FTSP
Minangkabau dialect in West Sumatra (URGE) |
13.30-15.00 | Anak Perempuan Antara Harapan dan Kajian Cra. Fatmariza H, M. Dra Ziifa MSi. Ruang Sidang
Kenyataan {Cinamika Kehidupan Anak Jelanan Wanita Hum FTSP
Perempuan di Kota Padang). !i
3 = &
Keterangan : - Aula Gedung B berada pada Lantai [ll Gedung B (Fakultas Perikanan), Kampus Uni w@m@c& Hatta di Ulak Karany Padang
- Ruang Sidang FTSP terletak di Lantai Il Gedung F (FTSP), Kampus Universitas wc..f@ M&M& llax Karang Padang
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